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ABSTRAK

Penelitan mengenal jenis-lenis Dinophyeese diperairan pantai Paiman Pesisir
selatan telah dilakukan pada bulan  Desember 2008 sampai Maret 2009, Tujuan
penelittzn iml adalah untuk mongetabui jenis-jenis Dhnophyveese serta meliba
penyeharannya prda heberapa lokasi  diperairan laut Pantai Painan Pesisic Selatan.
Lokast pengambilan sampel dipilih sebanvak empal stasiun vang ditetapkan secam
purpasive berdasarkan bentang alam. Identifikasi sertn pembuatan kunci determinasi
dilakukan di  Laboratorium Taksonomi Tumbuhan  Jurssan  Biologi  Fakultas
Matematika dan lmu Pengetahuan Alam  Universitas Andalas, Hasil penelitian
menunjukan babwa jenis Dinophyceae ditemukan sebanyak |1 jenis tcrmasuk
kedalam ordo Peridiniales, Noctilucales dan Dinophvsidales.
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. FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan pantai mengandung berbagal sumber dayva alam vang bemilai chenomis
rmulad dari minyak bumi, hewan-hewan laut, mineral, mubiara dan tumbohan laat
lainnya (Indea, 1983: Kadi dan Sulistijo, 1988; cir, Putr, 1991), Keberulaan
sumber daya alam laut terutama kekayaan fauna laut di tunjang oleh adanya
plankion, khususnva ftoplankton sebagai produsen dan pakan alami dalam
ekosistern lawt (Sachlan, 1974; Nontji 1987; i, Nasution, 1996),

Dinoflagellata {divisi Pyrophyta, klas Dinophyeeae) adalah kelompok
fitoplankton penting yang hidup diperairan tawar maupun laut (Geaham and
Wilcox, 2000), Dinollagellata mermbiki dus flagella dimortik sebagai alat gerak.
berama coklat kekuningan, mengandung pigmen klorofil & b dan ¢, karetenoid.
peridinin, fukoxantin dan xantofil. Hanva sebagian dan kelompok dinoflagellata
vang memiliki pigmen klorofil sehingpga mampu berfotosinlesis sedangkan
schagian lagl bersifat scbaliknya, Reproduksi dinoflagellata secars aseksual
denpan membelah din dan secara scksual dengan isogami (Schewer, 197E;
Steidinger and Tangen, 1997; Usman, Tamin. Arbain dan Afrizal, [999;
Tjitrosoepamaon, 2001 dan MacRae, 2004).

Fitoplankton terdiri dari twmbuban laut yang bebas melayvang dan hanyut
dalarn laut serta mampu berfotosinstesis {Hutabart, [985), Fitoplankton vang
umum terdapat dilaut terdin dan dua kelompok hesar vaitu Bacillariophyceae
idiatom} dan Dinophyeeae (dinoflagellata). Kedua klas ini memiliki peranan
sehagal produsen primer (O} lebib kurang 62 % Oksigen di hasilkan aleh diatom

sedanpkan Dinophyceae sering kali terjadi bloming (ledakan populasi) yang



dizebut “Red Tide™, D samping o keduz kelompek ine merupakan pakan alami
ikan, terutama ikan pelagik. Fitoplankton banyvak ditemukan pada perairan vang
banyak mengandung bahan erganik dan anorganik.

Selain manfaat diadas bahwa kosentrasi zat hara yang tinggi dalam suatu
perairan dapal berakibat kepada ledakan populast mikroalga, ffoom atan ledakan
perlumbuban populasi dinoflagellata menyvebkabkan “pasang merah™ aau red fide
pada perairan pantai dan dikenal juga denpan Harmfel Algal Bloom (HABRL
Akibat dan blooming alga sebapian besar berasal dari kelompok alza Phyrophyta
terutama dar jenis [Ninophyceae vang dapal menyebabkan masalah, baik bagi
perkanan maupon bapt kesehatan manusia. Adapun jenis-jenis dan kelompok
Phyrophyta/Dinophyceae ind depat menghasilkan berbagal macam toksin. Toksin
PSP anmtara loin dihasilkan oleh  Alexandrivm corenella, A, minutum,  dan
Myrodinium bahamense var. compressum, Toksin DEP anlara lain dibasilkan oleh
Dinopdisis acuminata, D Acwia, dan 1) Fortii Toksin N3P diketahai dapat
dihasilkan olch Gymimodingim breve. Satu macam toksin yang fatal untek biota
[t atan dikenal sebapn ichthvotoxin antara lain dihasilkan Necticada scintillans,
Crymmodinium mikimotod, O veneficn dan scjumlsh jenis dinoflagella lain
{Praseno dan Supestininpgsib, 200400

Dinophyceac mempunyal bentuk  yanp sangat bervariosi dan  unik,
memiliki dinding sel yang berupa Kepingan-kepingan menyerupai sebuah mozaik,
serta adanya omamen-ornamen lain. Dinding selnya tersusun dari senyawa CaCi0;
dan selulosa (CGoldman and Horn, 1983; Nybakken, | 988),

Informasi tentang  jenis-jenis Dinophyceae di sepanjung perairan lau
Sumatera Barat pada umumnya masih sangat terbatas, Beberapa informast yang
diperaleh dari hasil penelitian yang dilakukan pada herbagai tempat di sepanjang

pantai Sumatera Barat. Mubar {1990}, menemukan 4 jenis Dinophyceae pantal



Kodya Padang. Hamunsyah (1992} menemukan 6 jenis Dinophyveeae diperairan
hutan mangrove Teluk Kabung. Rugzia (1993) menemukan & jenis Dinophveeae
diperairan pantai hutan mangrove pantai Cerocok Tarusan. Selanjutnva Masution
(1996} mendapatkan 19 jenis Dinophycese dipantai Kodva Padang, Serta Maria
(2003} menemukan 14 jenis Dinophyeeae di kawasan Mandeh.

Pantal Painan merupakan kawasan dengan berbagal macam pemanipatan
diantaranyn sebagsi kawasan pariwisata, pelabuhan Panasaban yang sedang
dikembangkan sebagai pelabuban utama vang melavani komodilti dominan dari
ared hinterland-nya, sepertl export ikan dan sebagainya. Selain i diperairan ini
juga dijucdikon sebagal  pusat pengembangan budidaya rumput laut sera sebagai
kawasan pengembangan hutan mangrove, Penelitian menpenai jenis Dinophyceae
diperaitan pantai Painan Sumatera Baral belum pernah dilakukan. Oleh sebab it
perlu dilakukan penclitian mengenai jenis-jenis Dinophyceaze pada kawasan ini
untuk melihat keragaman Dinophyceae pada dagrah perairan pantai Painan yang
sedang dikembanpkan.

Seiring  dengan  meningkatnya  perkembangan  ilmu  pengetahuan dan
leknologi, maka pemerintah daerah  Kabupaten Pesisic Selatan juga bertekat
menyediakan berbagal pelavanan berkualias untuk pariwizata, pelabuban dan
pengembangan kawasan pesisic, untuk it berbagai pembangunan fasilitas demi
mendukung tercapainya tujuan diatas. Namun di sisi lain, hal ini tenty akan
berpengaruh terhadap kehidupan biota Jaut vang berada di perairan mavpun di
sekitar kawasan pantai terscbut. Untuk i perlu kajian awal dan kajian dasar
terhadap keberadaan biota perairan di kawasan ini, khususnya tentang keberadaan

Dinophyceae.



1.2 Perumusan Masalah

Dan uraian diatas dapat diramuskan beberapa hal ;
1. Jenmisjenis Dinophyeene apa saja vang terdaps diperairan laut Pantai

Painan Pesisic Selatan tersehut 7

2. Bagaimanakah penyebaran jenisnva disckitar perairan tersebut 7

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dar penelitian i adalah ;

L. Untuk mengetahu jenis-jemis Dinophyceae diperairan laut Pantai Painan
Pesisic Selatan

2. Untuk mengetabui penyebaran Dinophveeae dipersiran laut Pantai Painan

Pesigic Seloan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
| Melengkapi informasi dalam bidarg biologi terutama dalam bidang taksonomi

alpa di daerab Pesisir Selatan

2

Dapat digunakan sebagai data dasar dalam pengambilan kebijakan dalam

pengelolaan perairan laut khususnya budidaya perikanan di perairan tersebut.



V. KESIMPULAN

Dari penelitian vang tefab dilakukan tentang jenis-jenis Dinophyeeae diperairan

pantai Painan Pesisir  Selatan  dapat  dizmbil beberapa kesimpulan  sebagai

etk

L.

I-d

Lk
N

D lemukan 11 jems Dinophyceae yang berasal dar tiga ordo waitu @ Ceda
Moctilucales, Peridiniales dan Dinophysidales

Dinophyeeae yang menempati seliap stasiun pengamatan yvaitn Ceraiium
articurt, Cerattum  furcoides,  Ceratium  lunuly,  Cerativen  exrensuim,
Peridinium crassipes dan Nocrilvca seintillans, sementarn Dinophyeeac vang
tidak menempati sctiap stasiun pengamatan adalah Cerativm fripos, O
carriense, C. macroceras, Dirophvsis miles dan D, caudaia,

lenis Dinophyceae terbanyak diternukan pads pantai Cerocok Painan  vaitu
| jenis dengan kondisi perairan agak keruh, kawasan wisata dan pemukiman
nelayan dan alican sungm banda bakali kota Painan yang mengalic masuk
Refaut, Sedangkan jenis Dinophyceae sedikit ditemukan pads Sunpai Nipah
yailw 9 jenis dengan kondist perairan cukup jernih dan kawasan budidaya
rumput laut serta di Teluk Betung ditemukan sebanvak @ jenis dengan kondisi
perairan berlumpur, berpasir, tempiat pemukiman nelayan dan ditwnbuehi oleh

tumbuhan mangrove discpanjang kawasan pantai,
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